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Abstract. Binahong leaf (Anredera cordifolia) is a functional plant because most of it can be used
as a medicine. Binahong leaves contain secondary metabolic, namely flavonoid alkaloids tannins
and saponins which have antibacterial activity. The method used is the well method. This study
generally aims to determine the chemical content in binahong leaves and the inhibitory power of
binahong leaf extract (Anredera cordifolia) as an antibacterial against the bacterial culture
propionibacterium acnes, the subject of this study is binahong leaf ethanol extract. The object of
this study is the antibacterial inhibitory power of binahong leaf ethanol extract. As a positive
control used is chloramphenicol. The extract was obtained by maceration using a 70% ethanol
solvent. The ethanol extract of binahong leaves obtained was made in 3 series of concentrations
of 5%, 10% and 15% then tested on propionibacterium acnes bacteria, the KHM value in
propionibacterium acnes bacteria obtained at a concentration of 5% did not have an inhibitory
zone of 0 mm for a concentration of 10% with an area of inhibition zone formed by 13 mm and a
concentration of 15% with an area of inhibition zone formed by 20 mm. Based on the results of
research, binahong leaf ethanol extract has an inhibitory power against the propionibacterium
acnes battery
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Abstrak. Daun Binahong (Anredera cordifolia) merupakan tumbuhan fungsional karena
sebagian besar dapat dimanfaatkan sebagai obat. Daun binahong memiliki kandungan metabolis
sekunder yaitu alkaloid flavonoid tanin dan saponin yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri.
Metode yang di gunakan yaitu metode sumuran. Penelitian ini secara umum bertujuan untuk
mengetahui kandungan kimia yang ada di dalam daun binahong dan daya hambat ekstrak daun
binahong (Anredera cordifolia) sebagai antibakteri terhadap biakan bakteri Propionibacterium
acnes, subjek pada penelitian ini adalah ekstrak etanol daun binahong. Objek pada penelitian ini
adalah daya hambat antibakteri ekstrak etanol daun binahong. Sebagai kontrol positif yang di
gunakan adalah kloramfenikol. Ekstrak diperoleh dengan cara maserasi menggunakan pelarut
etanol 70%. Ekstrak etanol daun binahong yang diperoleh dibuat dalam 3 seri konsentrasi 5%,
10% dan 15% kemudian diujikan pada bakteri propionibacterium acnes, nilai KHM pada bakteri
propionibacterium acnes yang diperoleh pada konsentrasi 5% tidak memiliki zona hambat 0 mm
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untuk konsentrasi 10% dengan luas zona hambat yang terbentuk sebesar 13 mm dan konsentrasi
15% dengan luas zona hambat yang terbentuk sebesar 20 mm. Berdasarkan hasil penelitian
ekstrak etanol daun binahong memiliki daya hambat terhadap bateri Propionibacterium acnes.

Kata kunci: Daun Binahong (Anredera cordifolia), Bakteri Propionibacterium acnes

LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan negara beriklim tropis dan lembab sehingga tubuh lebih mudah
berkeringat yang memicu munculnya jerawat atau dalam bahasa medisnya Acne vulgaris. Jerawat
paling sering ditemui pada remaja dan hampir semua remaja menganggap jerawat adalah suatu
masalah. Sebuah studi menunjukkan bahwa 79% sampai 95% remaja mengalami jerawat.
Berbagai pengalaman masyarakat, binahong dapat dimanfaatkan untuk membantu proses
penyembuhan penyakit-penyakit berat. Berbagai pengalaman masyarakat daun binahong dapat di
gunakan sebagai obat kulit (Harahap, 2019).

Tanaman binahong merupakan salah satu tanaman obat yang mempunyai potensi besar
ke depan untuk diteliti, karena dari tanaman ini masih banyak yang perlu digali sebagai bahan
fitofarmaka. Berbagai pengalaman binahong dapat dimanfaatkan untuk membantu proses
penyembuhan penyakit-penyakit berat sebagai antioksidan antibiotik, antibakteri, antivirus, dan

antiinflamasi (Kurniawan & Aryan, 2019).

Hasil wawancara dan observasi di desa Wai ipa Kabupaten Kepulauan Sula, mereka
mengatakan bahwa daun binahong biasanya di gunakan untuk penyakit gatal dan jerawat. Hal ini
di perkuat dengan hasil penelitian (Darman,2017) bahwa masyarakat di kawasan kemukiman
bambi kecamatan pecan baru kabupaten pidie telah menggunakan daun binahong (Anredera

cordifolia) sebagai obat tradisional.

Kemampuan meracik obat tradisional berbahan dasar binahong ini merupakan warisan
dari nenek moyang yang terus diturunkan ke setiap generasi. Remaja di kawasan kemukiman
bambi kecamatan pekan baru kabupaten pidie menggunakan daun binahong (Anredera cordifolia)
segar untuk mengobati jerawat dan menghilangkan flek hitam di wajah 20%, selanjutnya 18%
untuk pengobatan hiperkolesterolemia dan 13% dipakai untuk menghangatkan badan, untuk
pengobatan jerawat, para remaja di sana menumbuk daun binahong dan mengoleskan pada kulit
yang berjerawat selama 3 (tiga) hari. Pengolesan ini mampu menghilangkan jerawat dan flek
hitam di wajah (Brooks, 2019).
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KAJIAN TEORITIS

Kemampuan meracik obat tradisional berbahan dasar binahong ini merupakan warisan
dari nenek moyang yang terus diturunkan ke setiap generasi. Remaja di kawasan kemukiman
bambi kecamatan pekan baru kabupaten pidie menggunakan daun binahong (Anredera cordifolia)
segar untuk mengobati jerawat dan menghilangkan flek hitam di wajah 20%, selanjutnya 18%
untuk pengobatan hiperkolesterolemia dan 13% dipakai untuk menghangatkan badan, untuk
pengobatan jerawat, para remaja di sana menumbuk daun binahong dan mengoleskan pada kulit
yang berjerawat selama 3 (tiga) hari. Pengolesan ini mampu menghilangkan jerawat dan flek
hitam di wajah (Brooks, 2019).

Kemampuan meracik obat tradisional berbahan dasar binahong ini merupakan warisan
dari nenek moyang yang terus diturunkan ke setiap generasi. Remaja di kawasan kemukiman
bambi kecamatan pekan baru kabupaten pidie menggunakan daun binahong (Anredera cordifolia)
segar untuk mengobati jerawat dan menghilangkan flek hitam di wajah 20%, selanjutnya 18%
untuk pengobatan hiperkolesterolemia dan 13% dipakai untuk menghangatkan badan, untuk
pengobatan jerawat, para remaja di sana menumbuk daun binahong dan mengoleskan pada kulit
yang berjerawat selama 3 (tiga) hari. Pengolesan ini mampu menghilangkan jerawat dan flek
hitam di wajah (Brooks, 2019).

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitia diskriptif
kualitatif
Lokasi

Penelitin ini telah di lakukan di Laboratorium Teknologi Farmasi Dan Bahan Alam
STIKes Maluku Husada dan Laboratorium Balai Kesehatan Daerah Provinsi Maluku.
Pada tanggal 25 Maret-16 April 2022.
Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini yaitu tanaman binahong (Anredera cordifolia) di desa Wai
ipa Kabupaten Kepulauan Sula, Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah binahong
(Anredera cordifolia) yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu tua.
Alat Yang Digunakan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Blender, kain lab, kertas saring, cawan
menguap, Erlenmeyer, gelas ukur, tabung reaksi, rak tabung reaksi , spatula, batang pengaduk,
corong, cawan petri, ose, pembakar Bunsen, glas objek, deck glas, mikroskop, pipet tetes,

incubator, timbangan digital, jangka sorong.
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Bahan Yang Digunakan

Bahan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Media natrium agar, etanol 70%
almunium foil, bakteri uji propionibacterium acnes, kertas saring, FeClI3, H2S04, kloroform,
NacCl, tissue.
Teknik Pengambilan Sampel

Daun binahong (Anredera cordifilia.) di ambil dari desa Wai Ipa kabupaten kepulauan
Sula daun binahong di ambil pada jam 06:30-07:00 pagi, bagian tanaman yang diambil adalah
daun yang masih segar. Proses pengolahan daun binahong (Anredera cordifolia) dapat di lakukan
dengan memisahkan daun yang rusak dari daun yang kualitasnya baik, sehingga yang dapat di
proses hanya daun yang berkualitas baik.
Pengambilan Sampel

Pengumpulan sampel diawali dari proses pemilihan sampel, pengumpulan sampel daun
binahong (Anredera cordifolia.) sampel yang diambil tersebut adalah daun yang setengah tua dan
tidak ada kerusakan, waktu pengambilan sampel pada pukul 06.00- 08.00 WIT.
Pembuatan Ekstrak

Ekstrak daun binahong di buat dengan metode maserasi, metode maserasi merupakan
metode penyarian sederhana, yang dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam
cairan penyarih selama 3x24 jam pada temperature kamar terlindungi dari cahaya matahari,
metode ini digunakan untuk menyaring simplisia yang mengandung komponen kimia yang
mudah larut dalam penyari (Djainab, 2020).
Pembuatan Suspensi Bakteri

Biakan bakteri propionibacterium acnes yang telah diremajakan diambil sebanyak 1-2 ose
dan disuspensikan kedalam larutan NaCl 0,9% sehingga diperoleh kekeruhan yang sama dengan
standar kekeruhan larutan Mc farland.
Sterilisasi Alat

Alat-alat yang digunakan terlebih dahulu dicuci bersih dan dikeringkan erlemeyer dan
gelas ukur ditutup mulutnya dengan kapas yang dibalut dengan kain kasa steril, kemudian
dibungkus dengan aluminium foil cawan petri pingset dan jarum ose dibungkus dengan
alumunium foil, kemudian seluru alat ini disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 20
menit.
Analisis Data

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia.)
terhadap bakteri Propionibacterium acnes berdasarkan nilai zona hambat terbentuk menggunakan
metode difusi sumuran. Diameter zona hambat pertumbuhan bakteri diukur dalam satuan mm dan

dijadikan ukuran kuantitatif untuk ukuran zona hambat.1. Jika diameter zona hambatnya >20 mm,
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maka daya hambat pertumbuhannya dikatakan kuat.2. Jika diameter zona hambatnya 16-20 mm,
maka daya hambat pertumbuhannya dikatakan sedang.3. Jika diameter zona hambatnya 10-15
mm, maka daya hambat pertumbuhannya dikatakan lemah.4. Jika diameter zona hambatnya <10
mm, maka daya hambat pertumbuhannya tidak ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan sampel daun binah ong (Anredera cordifolid) 200
gram di meserasi menggunakan 1000 ml etanol 70%. Uji skrining esktrak etanol 70%
daun binahong (Anredera cordifolid) ini dilakukan dengan menggunakan beberapa

peraksi.

Tabel 5.1.2 Hasil Skrining Fitokimia

No Pemeriksaan Hasil Pereaksi
1 Alkaloid + Cloroform+H2s04
+Dragendroff+Per

eaksi Wagner

2 Flavanoid + Serbuk Mg+HCL Di

kocok dengan kuat
3 Tanin + FeClI3

4 Saponin + Kloroform di kocok
dengan kuat + Asam
Klorida

Keterangan : (+) Mengandung golongan senyawa pada uji senyawa kimia daun binahong
mengandung senyawa kimia alkaloid flavanoid tanin dan triterpenoid hal ini dilihat dari

perubahan warna yang terbentuk.

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia) terhadap

pertumbuhan Propionibacterium acnes menunjukan hasil sebagai berikut
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Bakteri Ekstrak Konsentrasi Metde Hasil Keterangan
Uji Tanaman Ekstrak Pemeriksa Pemeriksa
an an

Propioniba Daun 5 Difusi 0 Tidak Ada
vterium Binahung(An 10 Sumura 13 Lemah
Acnes redera 15 20 Sedang

cordifolia) Kontrol 0 Tidak Ada

Negatif(Aquadest )

Kontrol Positif ( 19 Sedang

Chloramphenicol )

Tabel 5.1 4. Hasil Uji Aktivitas
Keterangan :
Kuat :> 20 mm
Sedang :16 -20 mm
Lemah :10 — 15 mm
Tidak ada :< 10 mm

Uji Skrining Fitokimia

Pengujian fitokimia yang dilakukn untuk mengetahui komponen kimia yang terdapat
pada daun binahong (Anredera cordifolia) yang di ambil dari Kabupaten Kepulauan Sula,
fitokimia di lakukan pengujian untuk senyawa kimia. Pertama di lakukan uji alkaloid yaitu
Sampel ekstrak diambil sebanyak 1 mL, kemudian ditambahkan kloroform dan asam sulfat
kemudian di kocok. Setelah itu ditambahkan pereaksi wagner dan dragendroff jika terbentuk
warna coklat kemerahan maka adanya alkaloid (Varadibbah, 2017).

Kedua di lakukan uji flavanoid dengan memasukan Sebanyak 1 mL ekstrak ditambahkan
dengan serbuk magnesium dan HCI setelah itu dikocok selama beberapa menit. Jika terbentuknya
warna jingga, ungu, dan biru menunjukkan adanya flavonoid (Khusnul, 2017)  Kemudian
dilakukan uji tanin yaitu dengan cara dimasukan 1 ml ekstrak larutan uji kemudian di tambahkan
FeClI3 adanya tanin di tunjukan dengan terbentuknya warna biru atau hijau kehitaman (Robinson
2018). Kandungan senyawa yang terdapat dalam ekstrak etanol daun binahong diantaranya
flavonoid memberikan respon hambatan dengan mengganggu keutuhan membran sel bakteri oleh
adanya pembentukan senyawa kompleks dari protein ekstraseluler dengan flavonoid. Tujuan
penambahan FeCl3 pada pengujian tannin yaitu untuk menentukan apakah daun binahong
mengandung gugus fenol, adanya gugus fenol ditunjukkan dengan warna hijau kehitaman dan
biru kehitaman setelah ditambahkan FeClI3.
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Selanjutnya yaitu saponin di mana ekstrak di tambahkan kloroform dan di kocok dengan
kuat terbentuknya busa selama 30 menit ekstrak yang sudah di tambahkan kloroform dan dengan
di tambahkan asam klorida 2N. Lapisan atas di uji dengan reagen liebeman bouchard. Hasil positif
saponin di tandai dengan terbentuknya warna merah.

Uji Aktivitas Antibakteri

Selanjutnya hasil uji daya hambat ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia)
terhadap pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes didapatkan hasil diameter zona hambat
ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia) dengan konsentrasi 5% dengan diameter 0
mm berarti intermediet tidak dapat menghambat bakteri, konsentrasi 10% dengan diameter 13
mm berarti intermediet dapat menghambat bakteri dengan kategori lemah, konsentrasi 15%
dengan diameter 20 mm dapat menghambat bakteri dengan kategori sedang, sedangkan zona
hambat pada kontrol positif Kloramfenikol yaitu 19 mm dan kontrol negative aquades yaitu 0
mm.

Proses pembuatan media bubuk NA (Natrium agar) ditimbang sebanyak 2,8 gram
kemudian dilarutkan dalam 100 ml agquades steril pada Erlenmeyer, selanjutnya dipanaskan di
atas hot plate dan diaduk secara perlahanlahan. Setelah medium NA larut kemudian dibungkus
dengan kapas dan alumunium foil dan disterilkan dalam autoclave dengan suhu 1210C selama 15
menit.

Kemudian pengujian daya hambat ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia)
dilakukan dengan menggunakan metode agar sumuran dengan prosedur kerja medium nutrient
agar (NA) steril diambil sebanyak 15 ml kemudian didiamkan sampai media padat.

Bakteri propionibacterium acnes yang telah disuspensi sebelumnya dari biakan murni
bakteri disebar diatas medium nutrient agar dengan menggunakan cotton bud steril lalu dilakukan
usupan atau goresan secara rapat keseluruh permukaan cawan petri yang berisi nutrient agar.
Alasan peneliti menggunakan bakteri propionibacterium acnes karena propionibacterium acnes
merupakan bakteri yang menyebabkan terjadinya berbagai jenis infeksi mulai dari infeksi kulit
ringan, jerawat sampai dengan keracunan makanan.

Selanjutnya membuat sumuran kemudian di isi ekstrak sampel 5%, 10% dan 15% di atas
permukaan medium secara antiseptic menggunakan pipet 50 mikroliter, selanjutnya diinkubasi
pada suhu 370c selama 24 jam. Setelah 24 jam amati area berwarna yang terbentuk dan di ukur
dengan mistar sebagai zona hambat. Alasan penggunaan metode difusi dengan cara sumuran yaitu
ekstrak langsung dimasukkan di setiap lubang maka efek untuk menghambat bakteri lebih kuat.
Pada metode sumuran terjadi proses osmolaritas dari kosentrasi ekstrak yang lebih tinggi dari

metode difusi disk, setiap lubang di isi dengan kosentrasi ekstrak maka osmolaritas tejadi lebih
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menyeluruh dan lebih homogeny serta kosentrasi ekstrak lebih kuat dan lebih tinggi untuk
menghambat bakteri.

Berdasarkan peneliti Indarto (2019) ekstrak etanol daun binahong dengan 3 konsentrasi
60% dengan daya hambat sebesar 7,50 mm 80% daya hambat sebesar 9,00 mm dan 100% daya
hambat sebesar 10,23 mm. Dari penelitian tersebut ekstrak etanol daun binahong dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes dengan baik.

Alasan di gunakan kloramfenikol sebagai kontrol positif adalah dapat menghambat
pertumbuhan bakteri dengan efektif dan masuk kedalam kategori sensitif. Kloramfenikol adalah
antibiotik yang mempunyai aktivitas bakteriostatik dan pada dosis tinggi bersifat bakterisidal.
Kloramfenikol merupakan antibiotik yang mempunyai spectrum luas terhadap bakteri gram
positif dan gram negatif mekanisme kerja kloramfenikol yaitu menghambat sintesis protein dan
juga kloramfenikol bersifat bakteriostatik. Hal tersebut sejalan dengan penjelasan Heti (2017)
yang menyatakan bahwa kloramfenikol adalah antibiotik yang memiliki spectrum luas dan dapat
menghambat pembentukan peptide, aquades sebagai kontrol negatif tidak membentuk zona
bening pada sumuran. Tujuan digunakan aquadest sebagai kontrol negatif adalah untuk
mengatahui ada atau tidaknya pengaruh pelarut terhadap pertumbuhan bakteri . Alasan digunakan
aquades sebagai kontrol negatif karena merupakan senyawa netral yang tidak berefek terhadap
pertumbuhan bakteri. Hal tersebut dibuktikan dengan tidak adanya respon hambat pertumbuhan
bakteri propionibacterium acnes yang di tetesi aquadest. Dengan demekian aquadest dinyatakan
aman sebagai pelarut pada pengencer konsentrasi ekstrak etanol daun binahong.

Berdasarkan hasil penelitian dari 3 konsentrasi pengujian didapatkan hasil diameter zona
hambat ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia) dengan konsentrasi 5% dengan
diameter 0 mm berarti intermediet tidak dapat menghambat bakteri, konsentrasi 10% dengan
diameter 13 mm berarti intermediet dapat menghambat bakteri dengan kategori lemah,
konsentrasi 15% dengan diameter 20 mm dapat menghambat bakteri dengan kategori sedang.
Sedangkan zona hambat pada antibiotik pembanding kloramfenikol sebagai kontrol positif
menghasilkan zona hambat dengan diameter 19 mm artinya kontrol positif kloramfenikolsensitiv
dan berpengaruh terhadap bakteri ujisedangkan aquades sebagai kontrol negatif tidak
menghasilkan zona hambat, artinya aquades tidak berpengaruh pada bakteri uji.Penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Susmayanti, 2019) bahwa senyawa metabolit sekunder
yang terkandung dalam daun binahong adalah senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, polifenol

dan triterpenoid.
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KESIMPULAN

Adapun hasil dari penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa Ekstrak etanol daun
binahong mengandung senyawa kimia alkaloid, flavanoid, tanin dan saponin dan ekstrak etanol
daun bihanong dengan konsentarsi 10% dan 15% dapat menghambat bakteri propionibacterum

acnes. Semakin tinggi konsentrasi maka semakin besar daya hambat.
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